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Abstrak 

Prevalensi pada penduduk indonesia yang menyandang DM sekitar 10 juta penduduk dan 

Indonesia termasuk negara di urutan ke 7 dari 10 negara yang jumlah penderitanya terbanyak di 

dunia. Salah satu komplikasi yang diakibatkan oleh DM tipe 2 pada mata adalah katarak. 

Menurut The Beaver Dam Eye Study dan Blue Mountain Eye Study menyatakan penderita 

katarak yang menyandang DM cenderung 5 kali meningkatkan risiko pembentukan katarak 

pada lensa mata. Oleh karena itu, pada penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kadar 

HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan komplikasi jenis katarak. Penelitian tersebut merupakan 

analitik observational menggunakan jenis studi cross sectional. Sampel berjumlah 51 mata yang 

terdiagnosis DM tipe 2 dengan masing-masing jenis katarak. Pada analisis data di kelompok 

usia yang sangat mendominasi adalah usia 51-60 tahun (52,94%). Kemudian analisis HbA1c 

mayoritas >6,5% (64,71%). Lalu jenis katarak yang lebih dominan yaitu pada jenis katarak 

PSC sejumlah 38 mata (74,51%). Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kadar HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan jenis katarak yaitu 0,002. Dan 

didapatkan besarnya korelasi (r) adalah 0,793 yang diartikan adanya korelasi positif dengan 

kekuatan sedang. 

Kata Kunci: Jenis Katarak, Diabetes Melitus Tipe 2, Kadar HbA1c 

PENDAHULUAN 

Data dari International Diabetes Federation tahun 2015, prevalensi pasien diabetes melitus di 

dunia sebanyak 415 juta dan diperkirakan adanya peningkatan menjadi 642 juta di tahun 2040. 

Jumlah penduduk indonesia yang menyandang DM sekitar 10 juta penduduk dan Indonesia 

termasuk negara di urutan ke 7 dari 10 negara yang jumlah penderitanya terbanyak di dunia. 

Kemudian sesuai data Riskesdas, penduduk Indonesia dengan proporsi penderita DM usia >15 

tahun yang melakukan pemeriksaan darah pada tahun 2007 sebanyak 5,7% menjadi 6,9% pada 

tahun 2013 dan 8,5% tahun 2018. Pada kondisi penyandang DM sangat rentan terhadap 

berbagai komplikasi jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun komplikasi makrovaskuler 

biasanya mengenai pembuluh darah, organ otak dan jantung serta pada komplikasi 

mikrovaskuler dapat mengenai organ ginjal maupun mata (PERKENI, 2019). 
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Pada Seiring bertambahnya usia, kelainan mata yang umumnya terjadi pada usia lanjut adalah 

kekeruhan pada lensa pada organ mata yang bisa menyebabkan gangguan pada penglihatan 

salah satunya penyakit katarak. Penyakit katarak adalah suatu gangguan yang mengakibatkan 

kekeruhan pada lensa mata sehingga dapat mengganggu suatu penglihatan pada penderitanya 

(Ariska Setia Putri, Endro Pranoto, Baiq Novaria Rusmaningrum, 2023). The Beaver Dam Eye 

Study dan Blue Mountain Eye Study menyatakan penderita katarak yang menyandang DM 

cenderung 5 kali meningkatkan risiko pembentukan katarak pada lensa mata (Nurlan et al., 

2022). Dari beberapa penelitian membuktikan pada penderita DM usia <65 tahun terdapat tiga 

sampai empat kali risiko pembentukan katarak. Dan pada pasien dengan penyandang DM usia 

>65 tahun memiliki risiko pembentukan katarak dua kali pada umumnya. Beberapa peneliti 

mengatakan bahwa penyandang DM mempunyai 18% prevalensi yang berhubungan dengan 

semua perubahan lensa terutama pada usia yang lebih muda (Kiziltoprak et al., 2019). 

 

Katarak sudah menjadi perbincangan umum pada masyarakat dan merupakan penyebab 

terbanyak pada penuaan. Menurut American academy of ophthalmology, katarak terbagi 

berdasarkan morfologi atau lokasi yaitu kortikal, nuclear, dan subcapsular posterior. Pada 

katarak dengan lokasi subcapsular anterior bisa menyebabkan glaucoma akut sudut tertutup dan 

untuk lokasi subcapsular posterior bisa disebabkan oleh adanya induksi steroid. Pada 

penyandang DM tipe 2 sering ditemukan jenis katarak subcapsular posterior dan kortikal 

(Nadyanti, 2020). Adapun penelitian di RSUD Bendan Kota Pekalongan yang meneliti tentang 

jenis katarak pada penyandang diabetes melitus tipe 2 sebanyak 43 orang dan penyandang tidak 

diabetes melitus tipe 2 sebanyak 42 orang. Data pasien yang ditemukan pada diabetes melitus 

tipe 2 dengan jenis katarak nuklear sebanyak 22 orang (25,9%), kortikal sebanyak 12 orang 

(14,1%), kemudian pada subcapsularis posterior berjumlah 9 orang (10,60%) (Subekti, 2016). 

 

Pada umumnya morfologi katarak sering terjadi pada katarak nuklear dan kortikal dikarenakan 

beberapa risiko yang mempengaruhinya. Kemudian tidak menutup kemungkinan bahwa 

adanya beberapa penelitian yang membuktikan bahwa katarak PSC juga lebih banyak dari jenis 

katarak lain-nya. Lalu perbedaan jenis katarak ini dapat mempengaruhi suatu urgensi masing-

masing terutama dari segi perkembanganya dan tingkat kesulitan pada operasinya. Pada katarak 

dengan jenis PSC perkembanganya akan sangat cepat dari katarak jenis nuklear dan kortikal. 

Kemudian pada urgensi tindakan operasi katarak yang cukup sulit salah satunya pada jenis 

katarak subcapsular posterior. 

 

Beberapa penelitian mengatakan, pasien yang mempunyai riwayat diabetes melitus tipe 2 

terutama pada kondisi penuaan sering terkena katarak dengan jenis kortikal dan subcapsular 

posterior. Sehingga, peneliti melakukan yang bertujuan mengetahui lebih lanjut tentang 

seberapa urgensi terkait lokasi kekeruhan katarak dengan pasien DM tipe 2 di RSUD DR. 

Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto. Kemudian penelitian ini juga diharapkan agar dapat 

digunakan sebagai deteksi dini pada komplikasi DM tipe 2 terhadap jenis katarak serta 

memberikan intervensi dini pada pasien DM tipe 2 agar tetap selalu mengontrol kadar gula 

darah dan kadar hba1c. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan desain cross cesctional untuk menganalisis hubungan antara kadar 

HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan jenis katarak yang dilakukan di RSUD DR. Wahidin 

Sudiro Husodo Kota Mojokerto pada bulan Januari 2023- Oktober 2024. Sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling sebanyak 51 mata dari populasi pasien diabetes melitus tipe 

2 telah terdiagnosis dengan jenis katarak yang terdaftar di rumah sakit tersebut. 

 

Dalam mengambil sampel pada penelitian ini, ada kriteria inklusi dan eksklusi. Untuk kriteria 

inklusi yaitu pasien dengan umur 40-70 tahun terdiagnosis DM tipe 2 di RSUD DR. Wahidin 

Sudiro Husodo Kota Mojokerto dengan komplikasi jenis katarak yang melakukan pemeriksaan 

HbA1c. Untuk kriteria eksklusinya pada penelitian ini adalah mempunyai penyakit bawaan 

mata, riwayat operasi mata, mengalami trauma mata yang sebelumnya tidak diakibatkan oleh 

DM tipe 2, kemudian pasien dengan terapi obat-obatan steroid yang bisa mudah terkena 

katarak. 

 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu dengan data rekam 

medis. Kemudian data tersebut dapat dianalisis dengan uji univariat dengan tujuan untuk 

melihat persebaran dan normalitas dari data yang telah dikumpulkan. Dan pada uji analisis 

bivariat untuk mengetahui adanya hubungan pada penelitian tersebut yang menggunakan uji 

korelasi koefisien contingensi. 

 

 

HASIL 

Berdasarkan jumlah mata pasien yang terdiagnosis DM tipe 2 dengan komplikasi jenis katarak 

di RSUD DR. Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto pada tahun Januari 2023 - Oktober 

2024, terdapat 51 mata yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 

41 - 50 2 3,92% 
51 - 60 27 52,94% 
61 - 70 22 43,14% 
Total 51 100% 

 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

Wanita 26 50,98% 

Laki - Laki 25 49,02% 

Total 51 100% 
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Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Katarak 
 

 

 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Jenis Katarak 
Jenis Katarak Jumlah Persentase (%) 

Kortikal 4 7,84% 

Nuklear 9 17,65% 

PSC 38 74,51% 

Total 51 100% 

 

Pada hasil analisis mengenai hubungan kadar HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan komplikasi 

jenis katarak didapatkan hasil 0,002 yang berarti terdapat hubungan antara kadar HbA1c dengan 

jenis katarak di RSUD DR. Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto. Hasil analisis bivariat 

sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Analisis Bivariat Hubungan Kadar HbA1c Pada Pasien Dm tipe 2 Dengan Jenis Katarak 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koefisien 

korelasi (r) 

P-Value (p) 

Kontrol HbA1c Jenis Katarak 0,793 0,002 

 

 

Berdasarkan tabel 5 dengan uji koefisien kontingensi diatas didapatkan nilai p value antara 

kadar HbA1c dengan jenis katarak sebesar 0,002 (p>0,05) yang berarti terdapat hubungan kadar 

HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan jenis katarak. Didapatkan besarnya korelasi adalah 0,793 

yang berarti korelasi positif dengan kekuatan sedang. Hal ini merupakan apabila kadar HbA1c 

tinggi sangat besar kemungkinan terkena katarak dengan jenis subcapsular posterior 

DISKUSI 

Pada penelitian ini mengenai hubungan kadar HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan jenis 

katarak di RSUD Dr Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto menggunakan sampel sebanyak 

51 mata. Yang merupakan pasien DM tipe 2 terdiagnosa dengan jenis katarak. Untuk 

karakteristik sampelnya meliputi dari usia, jenis kelamin, kontrol HbA1c, Jenis katarak. 

 

Berdasarkan dari karakteristik usia, bahwa didapatkan adanya suatu prevalensi dari diabetes 

melitus dengan komplikasi katarak dengan rentang usia 51-60 tahun sejumlah 27 sampel yang 

merupakan puncak dari usia penyandang DM paling banyak dari berjalanya tahun ke tahun. 

Dari berdasarkan usia tersebut yang mengalami peningkatan, sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan di RSUP Haji Adam Malik Kota Medan yaitu mayoritas sampel diabetes melitus 

dengan komplikasi katarak di usia >50 tahun (Harahap and Rania, 2019). Dan juga adanya 

penelitian di RSUD Ulin Banjarmasin yang menemukan adanya sampel yang mendominasi 

yaitu sejumlah 17 sampel pada usia 50-59 tahun yang merupakan usia tersebut sangat rentan 

adanya pembentukan katarak (Bosco et al., 2020). 

 

Kontrol HbA1c Jumlah Persentase (%) 

Kontrol Baik 2 3,92% 

Kontrol Sedang 16 31,37% 

Kontrol Buruk 33 64,71% 

Total 51 100% 
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Kemudian pada sampel penelitian di RSUD Dr Wahidin Sudiro Husodo didapatkan sampel 

dengan karakteristik jenis kelamin Perempuan lebih banyak dari sampel jenis kelamin laki-laki. 

Hal ini berkaitan dengan adanya penyebab dari hormon estrogen. Dari data yang melibatkan 

antara hormon estrogen, eksogen, dan endogen meskipun bertentangan Dalam hal 

kataraktogenesis, akan tetapi ada beberapa penelitian yang mengatakan bahwa terapi hormon 

bisa menyebabkan risiko katarak menurun. Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa peningkatan 

risiko terkena katarak tidak semata- mata karena menurunya hormon estrogen akan tetapi bisa 

terjadi suatu efek penarikan. Efek tersebut terkait dengan anti penuaan, neuroproteksi, dan lebih 

pentingnya penarikan sifat anti oksidatif. Karena sifat oksidatif berkaitan dengan stres oksidatif 

yang Dimana penting terkait dengan kataraktogenesis. Kemudian penelitian tersebut telah 

meneliti efek dari hormon estrogen pada sel epitel dari lensa dalam kultur. Beberapa peneliti 

menemukan adanya perlindungan dari konsentrasi secara fisiologis 17β-estradiol pada stress 

oksidatif yang disebabkan H2O2 di sel epitel lensa yang telah dikultur. Pada reseptor ERα dan 

Erβ yang termasuk jenis reseptor utama eksogen berada dalam epitel lensa, maka penelitian ini 

membuktikan adanya perlindungan yang dimediasi oleh hormon estrogen di dalam lensa yang 

melalui mekanisme non genomic yaitu tidak bergantung pada sebuah reseptor tapi melalui 

fosforilasi kinase yang telah diatur oleh sinyal ekstraseluler. (Zetterberg and Celojevic, 2015). 

 

Kontrol HbA1c dengan komplikasi katarak yang didapatkan pada sampel penelitian ini di 

RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto ditemukan lebih dominan pada kontrol 

HbA1c yang buruk yaitu sejumlah 33 sampel dengan persentase (64,71%). Hal ini sejalan pada 

salah satu penelitian di Islandia, peneliti mengevaluasi subjek yang terdiagnosis DM tipe 2 

sebanyak 275 orang dan pada kelompok kontrol sejumlah 256 orang yang sudah berpartisipasi 

pada penelitian ini. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang ada di Kasturba 

Medical College, Government Wenlock Hospital, Mangalore and Department of Biochemistry 

tahun 2023 dengan sampel sebanyak 62 yang terdiri 31 penderita diabetes melitus dan 31 yang 

lain penderita non diabetes melitus. Dimana ditemukan pada kadar HbA1c dengan control yang 

buruk yaitu rata-rata 7 mmol/mol dibanding dengan pasien non diabetes dengan rata-rata kadar 

HbA1c 5,7 mmol/mol pada penderita katarak (Khare et al., 2023). 

Pada sampel penelitian pasien diabetes melitus tipe 2 dengan yang terdiagnosa dengan jenis 

katarak di RSUD DR. Wahidin Sudiro Husodo pada sampel penelitian lebih banyak pada jenis 

katarak subcapsular posterior sejumlah 38 sampel dari 51 sampel. Hal ini bisa disebabkan 

karena adanya keterkaitan antara kontrol HbA1c yang buruk yang mengenai jenis katarak PSC. 

Kemudian dapat dikaitkan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa katarak jenis kortikal 

dikaitkan dengan DM tipe 2 tidak selalu dapat didefinisikan oleh kontrol glukosa, kemudian 

pada katarak jenis PSC dikaitkan dengan kadar glukosa/ kadar HbA1c, dan pada katarak nuklear 

tidak berkaitan dengan diabetes melitus akan tetapi lebih sering pada wanita juga dikaitkan 

denyut jantung yang lebih tinggi (Olafsdottir, Andersson and Stefánsson., 2012). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpul yaitu : 

1. Karakteristik pasien pada sampel 
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a. Berdasarkan usia pada tahun 2023 sampai oktober 2024 didapatkan sampel termuda dengan 

usia 42 tahun dan usia tertua di usia 69 tahun. Kemudian sampel terbanyak yaitu usia 50-

59 tahun 

b. Berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini didapatkan sampel yang lebih banyak adalah 

pada jenis kelamin wanita yaitu berjumlah 26 orang dan 25 orang berjenis kelamin laki-

laki. 

 

c. Berdasarkan karakteristik dari kadar hbA1c mayoritas sampel penelitian terbanyak adalah 

pada control HbA1c yang buruk sebanyak 33 sampel. 

d. Berdasarkan jenis katarak yang mayoritas sampel penelitian terbanyak pada jenis katarak 

PSC. 

 

2. Didapatkan hubungan antara kadar HbA1c pada pasien DM tipe 2 dengan jenis katarak di 

RSUD DR Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto. 

3. Berdasarkan statistik didapatkan besarnya korelasi dari kadar HbA1c dengan Jenis katarak 

adalah 0,793 yang berarti korelasi positif yang berada dalam tingkat hubungan atau 

kekuatan sedang. 
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